BAB IV

ANALISIS TERHADAP APLIKASI MANAJEMEN SYARI'AH DI KJ  KS
MITRA AMANAH SEJAHTERA SERTA DAMPAKNYA TERHADAP

MINAT NASABAH

A. Analisis Aplikasi Sistem Manajemen Syari'ah Bag KJKS Mitra

Amanah Sejahtera
1. Analisis TerhadapPlanning(perencanaan)

Pada prinsipnya dalam perspektif sunatullah, seyang berada di
alam ini tidak lepas dari adanya keteraturan. Rergan tata kosmos ini di atur
oleh Allah swt. sesuai dengan makna dan tujusmi. mengandalkan suatu
pemahaman bahwa kehidupan adalah menuju ideasitasedlitas hakiki yaitu
keberhasilan atau kesuksesan sebagaimana yangaeagan oleh Allah swt..
Pernyataan di atas dapat dianalogikan bahwa hidempiliki arah dan tujuan,

namun semua mematuhi aturan yang ditetapkan olah Aivt..

Dalam interpretasi yang lebih jelas, proses bearfala kehidupan
tidak lepas dari rencana-Nya. Dari hal itu, maké&imemberikan petunjuk
rambu-rambu dalam perjalanan menuju fitrah-Nyaa digmikian, maka apabila
manusia tidak memenuhi aturan-aturan yang ditetapkeh Allah swt., maka

kesesatan bahkan kehancuran akan diperolehnya.
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llustrasi di atas menggambarkan betapa pentingngaaj@men
dalam hidup kita. Untuk menuju tangga akhirat, Allamemberikan aturan-
aturan khusus kepada manusia. Dalam skala lebshrhemusia dapat menarik
pengetahuan untuk kehidupan dunia, karena duniapakan ladang akhirat.
Berangkat dari pemahaman tersebut, menarik untaplidasikan dalam
dimensi muamalah. Sebagaimana dalam urusan dumartisgperbankan
mengharuskan terlaksananya tujuan dari akar di#adserdirinya lembaga
tersebut. Ada kemungkinan tidak dapat terwujud amjutu apabila tanpa
dikelola dengan baik, kunci dari keberhasilan maman lembaga keuangan
adalah bagaimana lembaga itu bisa merebut hatiaresyt sehingga berjalan
dengan baik. Lembaga keuangan seperti KIKS, adalah memilikigugulia
membangun perekonomian umat, yang pada dataranisprakmbantu atau

memberdayakan potensi masyarakat untuk hidup kdydhtera.

Pelayanan lembaga keuangan seperti KIKS agar rkesulinber
daya manusia yang berkualitas agar dapat melayasyamakat dengan baik.
Sementara itu adanya sumber daya manusia yangabékuakan melahirkan
pemikiran positif dalam merencanakan program-progs@. Mengenai

perencanaan dapat diuraikan sebagai penentuan wakik yang akan datang
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yang bertujuan memaksimalkan efektifitas keselunuhaaha-usaha sebagai

suatu sistem sesuai dengan tujuan organisasi yasgrigkutan.

Eksisnya perbankan syari'ah yang dimanifestasikanihl kecil
seperti KIKS telah membuktikan kemajuan yang sanmgat di bumi
nusantara ini. Semua tidak lepas dari suatu peneaca Bukti konkrit
menjamurnya KJKS mengindikasikan kepedulian um#nispada bidang

ekonomi walaupun sarat tantangan dan hambatan.

Seperti halnya KJKS Mitra Amanah Sejahtera yang itile@misi
dan misinya membangun ekonomi yang berwawasan ilstitam rangka
mensejahterakan masyarakat. Jika diuraikan secgma keberadaan KJKS
Mitra Amanah Sejahtera cukup representatif untukmbengun pondasi
ekonomi yang Islami. KIJKS Mitra Amanah Sejahterandukung kesejahteraan
masyarakat Semarang. Dalam konteks lembaga keudapanya KJIKS tidak
lepas dari keterkaitan untuk menciptakamal banking systen{bank untuk

masyarakat pedesaan).

Dengan terlaksananya program sesuai dengan tujuamg y
direncanakan, maka KJKS Mitra Amanah Sejahtera awéenkebanggaan
masyarakat Semarang. Dalam pengelolaannya, KJK& Mihanah Sejahtera
cukup baik dan layak sebagai suatu lembaga keuakgeana sudah terstruktur

organisasi pengurusnya yang memiliki wewenang atgas mengembangkan
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misinya. Sesuai dengan keahliannya, masing-masngliki komitmen bahwa
lembaganya adalah milik umat beragama dalam satp atewujudkan
masyarakat Semarang yang mandiri. Semua syarak omenjadi KIJKS yang
ideal sudah direalisasikan dalam bentuk susunaangagsi, visi dan misi serta

arah tujuannya yang jelas.

KJKS Mitra Amanah Sejahtera sangaincernterhadap cita-cita
sosialnya yang ingin mewujudkan masyarakat kotadsang khususnya agar
sejahtera dalam bidang ekonomi. Dan pada tingkdambaga memiliki
komitmen dalam melebarkan aksesnya ke seluruhalapisasyarakat hingga
terjamah oleh kalangan menengah atas dan bawahituHalerupakan suatu
perencanaan yang jenius seorang manajer, karermant@mppun adanya cita-
cita dan harapan merupakan modal untuk hidup melkgab diri pada umat.
Sesuai dengan perencanaan itu, maka KJKS Mitra Am&wejahtera dalam
jangka pendek ingin melayani masyarakat dengarygesen yang memuaskan,
sehingga pada akhirnya secara psikologis nasabafisenéagian dari KJKS
Mitra Amanah Sejahtera. Untuk jangka panjang KJKi8d&VAmanah Sejahtera
mempunyai rencana membuka berbagai cabang disettamatan walaupun di
tengah persaingan yang tajam antara lembaga keua@gkup diakui faktanya
bahwa KJKS Mitra Amanah Sejahtera sedang dalanegrmpembukaan kantor
cabang di karangayu. Adapun motif itu merupakan adekdalam
memanifestasikan tujuan berstandar ganda. Di ssitlK3KS Mitra Amanah

Sejahtera ingin mensejahterakan karyawannya darsidiain ingin membantu



masyarakat memecahkan problem ekonomi. Tidak hanysaja, untuk tujuan
lain dibukanya cabang baru sebagai langkah memiisimgpengangguran

karena perekrutan baru menjadi keniscayaan.

2. Analisis Terhada@rganizing

Dalam KJKS tidak menutup kemungkinan adanya organigang
kuat. Pola organisasi dalam lembaga ini biasamgirtétur secara legal yang
melibatkan semua unsur yang ada, seperti badamawasg pengurus, dewan
syari’ah, manajer, juru buku, administrasi dan retirg. Semuanya merupakan
satu kesatuan yang tidak terpisahkan karena adanlgangan timbal balik
dalam perusahaan agar berjalan baik, lancar dsie®fiBiasanya posisi di atas
merupakan suatu jabatan yang mempengaruhi tugas;tuignggungjawab
kepegawaian. Menurut Anwar Prabu Mangkunegara dadangorganisasian
harus mempunyai kriteria, seperti penetapan pehgata kemampuan,
kecakapan, dan karakteristik lainnya (faktor kegalibn, sikap, ketangkasan
atau pekerjaan). Selanjutnya Anwar Prabu Mangkuaegenyatakan bahwa
seorang manajer dalam mengorganisir perusahaaratya menentukan tugas
utama masing-masing pegawai, kegiatan-kegiatanlaker atau kewajiban

yang akan dilaksanakan dalam pekerjaan.

“Hasil wawancara dengan manajer KJKS Mitra Amangjatera pada tanggal 2
Juni 2012



Secara lebih spesifik fungsi pengorganisasian nadaup bagian
integral dari manajemen karena pada aspek praktishgefinisikan untuk
mencapai tujuan organisasi, menjaga keseimbandamaatujuan-tujuan yang
saling bertentangan. Dengan maksud untuk menskardiepentingan yang
berbeda dalam satu organisasi. Selanjutnya manajdaiem pengorganisasian
bertujuan mencapai tingkat efektifitas dan efisieBgektif berarti kemampuan
untuk menetapkan tujuan yang benar, sedangkarereflserarti kemampuan

untuk mencapai pekerjaan dengan cara yang tepat.

Menurut Muhammad Ridwan dalam pengorganisasian pangyti
penjabaran teknik manajemen harus memiliki relewgasdengan kaidah Islam
karena KJKS Mitra Amanah Sejahtera merupakan lembagiangan yang
notabenenya berlandaskan syari’ah harus mengamsippamar ma'’ruf nahi
munkar kewajiban menyampaikan amanat, kewajiban menegakkbenaran

dan keadilar.

Pengorganisasian bersifat suatu proses yang dintetepi dalam
aplikasinya sebagai organisasi merupakan mediurg gtatis. Seperti halnya
organisasi yang didefinisikan penentuan-penentuakerpaan yang harus
dilakukan, pengelompokkan tugas-tugas dan memlagikéin pekerjaan setiap
karyawan, penetapan departemen-departeman sertantpan hubungan-

hubungan. Jika dilihat dari perspektif asas katanga organisasi berasal dari

*Anwar Prabu Mangkunegaralanajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan
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kata organize yang brarti menciptakan struktur denbagian-bagian yang
diintegrasikan sedemikian rupa. Sehingga hubungasayu sama lain terikat
oleh hubungan terhadap keseluruhannya. Organieatkdn pola-pola, skema,
bagian yang menunjukkan garis-garis perintah, kekla karyawan |,

hubungan-hubungan yang ada dan sebagdinya.

Organisasi merupakan wadah tempat manajer melakukan
aktifitasnya untuk mencapai target dan tujuan ydingginkan. Sudah barang
tentu menuju pada target maka organisasi kesepakaiblik mengatakan
bahwa pengirganisasian merupakan suatu yang khesgalsuatu lembaga atau
instansi. Dengan adanya pengorganisasian aktuabisgan-organ yang ada
dapat sudah diakses yang pada gilirannya posispdeannya dapat dilakukan
secara proporsional dan tidak menyimpang dari wanwgnya. Apalagi dalam
KJKS yang notabenenya lembaga keuangan syari'ahraseegal formal
mengadopsi nilai-nilai al-Qur'an dan hadits, makkk lepas dari normalitas
dalam aplikasinya. Sesungguhnya al-Qur'an dan $aditkan membahas
wilayah ubudiah saja namun dalam bidang muamalalg yarinspirasikan
dengan KJKS, maka pengorganisasian tidak bias demgmran Islam itu
sendiri. Secara historis sendiri kemenangan peRegulullah dalam perang

badar karena adanya pengorganisasian yang kuat.

"Malayu, SP. HasibuanManajemen Dasar Pengertian dan Masalabakarta:
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Pengorganisasian adalah unsur yang penting dalato kmbaga,
apabila pengorganisasian sudah terakumulasi dergak, maka secara
prinsipil akan tebentuk kompromi dari tanggungjbwantuk mengantarkan
lembaga pada keberhasilan. Melalui pengamatan asebati-hati untuk
menyoroti KJKS Mitra Amanah Sejahtera dalam pengoigasian sudah

mencapai standar yang ditetapkan.

Standar yang dimaksud dalam hal ini adalah standarm bagi
setiap KJKS yang telah memiliki struktur sepertngdelah disampaikan pada
bab sebelumnya. Adapun pengelolaan itu dipimpinh ofeanager yang
membawahi juru buku, administrasi dan marketinga Denager juga berada
di bawahi oleh pengurus. Dari organ-organ tersemdrupakan suatu satu
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan karena shtintyang saling melengkapi
dan tidak boleh salah atunya lumpuh mengemban nygasSemuanya akan
berdiri, melangkah menuju cita-cita dengan mudahakala saling memelihara
satu sama lain. Lebih lanjut Abdul Mafahirudin, §.Bebagai manajer KIJKS
Mitra Amanah Sejahtera mengatakan proses penempaiaatau sub sistem
jabatan dilaksanakan seleksi secara ketat sesngadedisiplin keilmuannya
masing-masing. Namun walaupun latar belakang p&m@tid anggotanya
termasuk masih minim, manajer selalu melakukan &kioasi secara rinci
mengenai kelemahan-kelemahan dalam anggotanya.nyastransparansi

seorang manajer tidak lagi menjadi ancaman terhds@pahan, namun



menurut pengakuan mereka sangat menyenangkan kaesaa analisis sang

manajer cukup tajam.
3. Analisis Terhadapeading

Kepemimpinan adalah kamampuan untuk menggerakkargdain
agar berpartisipasi aktif secara sukarela dalamcapa tujuan. Dengan
pengertian ini dapat dikatakan bahwa kepemimpinarupakan inti dari
manajemer. Pemimpin dalam KJKS Mitra Amanah Sejahtera dipggeleh
manajer yang memiliki fungsi membina hubungan bdemgan karyawan
maupun orang lain. Fakta sejarah telah menunjukigdnwa timbul maju dan
tenggelamnya suatu negara sangat ditentukan oleminpénnya.
Kepemimpinan itu akan tampak dalam proses dimaseosang mengharapkan,
mempengaruhi dan menguasai pikiran, perasaan dgkah laku orang lain
dalam kelompok. Memimpin berarti memandang siapa, s@anita atau pria
yang bekerja untuk perusahaan sebagai modal sgai@ penting. Inti
hubungan baru tersebut adalah upaya terus menetuls mnemberi karyawan
kesempatan untuk lebih berpengaruh terhadap pekerjmereka dan
lingkungan seorang pemimpin harus dapat mengankgapawan sebagai aset
perusahaan yang berharga yang nantinya diharagéam rmemiliki loyalitas
terhadap perusahaan. Pemimpin yang familiar yangilike karakter dan jiwa

membimbing terhadap karyawan terlebih dalam KIJK8davAmanah Sejahtera

8PBM PAI Di Sekolah Eksistensi dan Proses Belajandgégar Pendidikan Agama
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yang notabenenya lembaga keuangan syari'ah mampungadepsi

kepemimpinan Rasulullah sebagaivatun hasanah
4. Analisis Terhada@ontroling

Pengawasan controling adalah usaha untuk dapat mencegah
kemungkinan-kemungkinan dari pada rencana, insirid@an yang telah
ditetapkan. Dengan pengawasan diharapkan penyimpgrenyimpangan
yang terjadi dapat ditekan sehingga kemungkinarbulnya kerugian yang
besar dapat dihilangkan atau setidaknya dapat fimalisir’ KIJKS Mitra
Amanah Sejahtera dalam kiprahnya dari tahun ke ntamenunjukkan
peningkatan yang cukup berarti. Tidak menutup kegkimanusaha untuk
merealisasikan programnya tidak melanggar aturaun mbrma yang ditetapkan
seorang manajer yang memiliki komitmen pada peamatimendorong upaya
bawahan untuk selalu mengabdi secara jujur darukerlli dalam tugasnya

masing-masing.

Langkah preventif melalui pengawasan sudah meajgeinda sang
manajer. Sebagaimana yang dituturkan oleh AbdubNlaidin, S. HI., selaku
manajer bahwa pengawasan dilakukan bukan bertwjntuk mengekang atau
memperbudak kinerja karyawan tetapi pengawasabdattujuan memberikan
dukungan moral kepada karyawan agar berlatih bggtargjawab pada

tugasnya sebagai amanah yang harus dipegang deegan Adapun ketika

°Alex, S. Niti Semito,Manajemen Suatu Dasar dan Pengantdakarta: Ghalia
Indonesia, 1925, him. 109



terjadi kesalahan bukan untuk dicari kelemahantstapi hal itu merupakan
hal yang wajar yang masih dapat diperbaiki. Jadisgy bahwa bawahan
adalah sahabat dalam bermitra sangat didenungkani dessuksesan
perusahaan. Selanjutnya Abdul Mafahirudin, S. Higa mengatakan bahwa
dirinya mengatakan kepada bawahannya untuk selalings mengoreksi

walaupun dirinya sudah diawasi oleh atasariflya.

Pengawasan dapat dilakukan secara langsung maupodadeak
dengan menetapkan standar untuk pengawasan itiisBibanya pengawsan
itu dikondisikan dengan perusahaan, apakah sedaamdituasi baik maupun
tersendat-sendat. Disamping itu pengawasan hamsgabeaealistis, ekonomis
dan efektif. Dengan pengawasan yang realistis ydinfaksudkan adalah
pengawasan yang mempunyai kemungkinan dilaksarnsdsumi dengan dana,
daya dan fasilitas yang tersedia. Pengawasan yampmis yaitu pengawasan
yang tidak menghamburkan dana, artinya harus mengkan keseimbangan
antara pendapatan dan pengeluaran. Selanjutnya le&eltif, artinya harus

sesuai dengan sasaran.

B. Analisis Terhadap Dampak Manajemen Syari'ah di KIKS Mitra

Amanah Sejahtera Terhadap Minat Nasabah

Keberadaan KJKS Mitra Amanah Sejahtera sangatfignibagi

masyarakat. Ditunjang oleh letaknya yang cukuptesgia di pusat keramaian

%Hasil wawancara dengan Abdul Mafahirudin, S. éfl,cit.
Yplex, S. Niti Semitopp.cit.,him. 127



merupakan aset bagi perusahaan, karena mudah ldikesgarakat. Seringkali
dalam dunia bisnis dikenal moto atau bahkan sldfdanusia Adalah Aset
Terpenting Dalam Dunia Bisnis”. Pernyataan tersebehghargai keberadaan
manusia yang memiliki multi fungsi sebagai subjekupun objek dalam dunia
ekonomi'? Hal ini berkorelasi terhadap dimensi horisontat dartikal, dimana
manusia adalah konsumen dan produsen. Jika slegaebtt diterjemahkan
secara realistis, berimplikasi terhadap usaha ni@rdegdam mencapai tujuan.
Sebagaimana mestinya dalam KJKS mampu menciptahiamo anasyarakat
untuk menjadi partner sejati dalam meraih kesejahte di bidang ekonomi.
KJKS dapat menjadikan manusia aset perusahaanlapdddam tubuhnya
mempunyai sumber daya manusia yang kreatif, inbdam produktif dalam
mengelola keberadaannya. Secara implisit Islam isen@nsinyalir bahwa
manusia diciptakan untuk mengelola bumi sebagalifathayang pada aspek

prakteknya manusia harus bekerja sama dengan aiarggcara rapi.

Tidak salah ketika KIJKS melandaskan pada prinsiQualan dan
hadits yang sarat dengan unsur kemanusiaan. Putesipa ajaran Islam dalam
segala sesuatu harus dilakukan secara rapi, bemategatur® KJKS Mitra
Amanah Sejahtera mengatasnamakan dirinya sebagha¢m keuangan yang

berlandaskan Islam secara simbolis benar, karefdabkeé atribut Islam. Dan

2Syafri Mangku PrawiraManajemen Sumber Daya Manusia Strategilkarta:
Ghalia Indonesia, 2003, him. 34
¥*Hasil wawancara dengan Abdul Mafahirudin, S. ¢fi,cit.



secara substansi adalah fakta karena dalam petaksaya, baik secara

struktur, produk-produk, sistemnya memakai atuyami'sih.

Bukanlah mimpi atau retorika, ternyata umat Islanenmiiki
kesadaran pada hukum Islam sendiri dibidang muamasdaupun tidak
keseluruhan, buktinya KJKS Mitra Amanah Sejahterampu berkiprah di
masyarakat dan memiliki nasabah cukup siginifikeberhasilan itu tidak
lepas dari manajemennya yang selama ini mengikatidar al-Qur'an dan

hadits.

Manajemen Islam dan Minat Nasabah

Sebagaimana yang sudah diuraikan pada pembahdsanmnseya
tentang manajemen Islam dapat dikaji ulang bahwaajaen Islam pada
dasarnya dalam mekanismenya yang meliputi pereananeengorganisasian,
kepemimpinan dan pengawasan menjadikan al-Qur'am liadits sebagai

landasan etis dalam pelaksanaannya.

Adapun tentang minat nasabah terhadap sistem nma@ajéslam
pada KJKS Mitra Amanah Sejahtera, karena ideolegnikiran mereka yang
berupa kesadaramprimordialisme kesadaran agamanya (Islam). Adalah
merupakan kesempurnaan dalam menjalankan doktlam Isecarakaffah
(komprehensif) apabila mengaplikasikan manajemikamikarena internalisasi

ajaran Islam itu sendiri bukan hanya menyangkutabanahdhohsaja, tetapi



wilayah ibadah dalam bidang muamalah harus dilakdsem sepenuh hati

nurani yang mengedepankan amaliah prakitis.

Menurut perspektif mereka yang menginfestasikantahga di
KJKS Mitra Amanah Sejahtera berasumsi pada segvissga Yyang
mengutamakan prinsipahsanu amalda(amal yang baik). Bagi masyarakat,
KJKS Mitra Amanah Sejahtera benar-benar memakaiajaaren Islam yang
diindikasikan pada kinerjanya berdasarkan prinsglanh sebagaimana
dikatakan bapak Mahendra tentang KJKS Mitra Ama8ajahtera karena di
satu sisi dirinya beragama Islam juga memiliki seama kepentingan untuk
membantu perekonomian Islam yang diklaim masyarkieing maju. Bapak
Mahendra sebagai karyawan swasta turut berpadisigalam menunjang

kemajuan ekonomi Islam.

Sementara itu faktor ketertarikan nasabah terhdd#pS Mitra
Amanah Sejahtera tidak serta merta karena simbotrgmakai atribut Islam,
tetapi seperti yang disinyalir oleh kebanyakan tkere (nasabah)
mengungkapkan kinerjanya berbeda dengan lembagangeno umum.
Misalnya seperti yang dikatakan bapak Ilham merkgat& JKS Mitra Amanah
Sejahtera sebagai lembaga keuangan Islam selalgeaepankarukhuwah
sebagai sesama muslim. Beliau berprofesi sebagai lgbih suka memilih
KJKS Mitra Amanah Sejahtera karena berlambangKamlgang sudah barang

tentu memakai manajemen Islam.



Begitu juga secara implisit, hegemoni KJKS Mitra @mh
Sejahtera terhadap masyarakat terletak pada miasii®ga menjalankan misi
kemanusiaan yaitu membantu orang yang membutuhlebih lanjut sistem
bagi hasil menjadi daya tarik tersendiri karenaabak mengambil pilihan pada
bagi hasil itu. Nasabah lebih diuntungkan dengastesi bagi hasil yang
diaplikasikan KJKS Mitra Amanah Sejahtera. Merekengetahui keberadaan
modalnya yang benar-benar digunakan untuk kepearingaha serta secara riil

untuk meraup laba bersama.

Dari hasil interview langsung seperti apa yang t@dikan oleh Ratih,
memilih KJKS Mitra Amanah Sejahtera karena di samgpetaknya lebih dekat
juga memiliki pelayanan yang memuaskan. KarenaRltih yang bermata
pencaharian sebagai pedagang, karena usahanya Karnemar maka ibu Ratih
memutuskan untuk meminjam di KJKS Mitra Amanah Bea. Selain
prosesnya yang tidak berbelit-belit dan memakaiajganen Islam. Pendapat
yang sama juga disampaikan ibu Widyawati seorangprbiesi sebagai
pedagang yang nmenabung dan meminjam di KJKS Mitnanah Sejahtera
dengan alasan tenagaarketingyang sangat proaktif ddamilier, beliau lebih
merasa mudah meminjam karena sikaprketingnyaberprinsip menjemput
bola. Disamping itu, ketika dirinya pertama kalimabung merasakan bahagia

hadiah, lebih lanjut kesan yang diperoleh bahwaydwan KJKS Mitra



Amanah Sejahtera sangat menghormati nasabah darikatic penebar

senyum-*

Data Perkembangan Jumlah Nasabah KJKS Mitra AmanatSejahtera'®

No. Tahun Jumlah Nasabah
1. 2009 0
2. 2010 426
3. 2011 439
Total 865

Dari tabel di atas, maka dapat dilihat bahwa mimaisyarakat
untuk menjadi mitra kerja dari KIKS Mitra Amanahjebeera tergolong besar,
hal ini dapat dilihat dari perkembangan jumlah babaitu sendiri. Seperti
dijelaskan pada sebelumnya bahwa KJKS Mitra AmaSafahtera mulai
berdiri pada tahun 2009, pada tahun 2010 jumlabb@syang mau bergabung
dengan KJKS Mitra Amanah Sejahtera adalah seb@&ndsabah, dan pada
tahun 2011 jumlah nasabah yang diperoleh mencai gehingga jumlah

nasabah secara keseluruhan pada tahun 2011 adalalagabah.

Hasil wawancara dengan beberapa nasabah KJKS Mit@nah Sejahtera pada

tanggal 4 Juni 2012
*Rapat Anggota Tahunan KJKS Mitra Amanah Sejahterart 2010 dan 2011



